BAB V
KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Antartika Surabaya dapat
berjalan dengan baik, terbukti berjalan dengan fungsinya.
2. Efektivitas sistem manajemen mutu I1SO 9001:2008 terhadap kepuasan
peserta didik di SMK Antartika Surabaya cukup efektif.
3. Hubungan ISO 9001:2008 terhadap kepuasan peserta didik di SMK
Antartika Surabaya cukup efektif terbukti hasil hitung SPSS 0,429.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dan melihat hasil
penelitian tersebut, maka penulis mengajukan beberapa saran mengenai sistem
manaejemn mutu ISO 9001:2008 terhadap kepuasan peserta didik sebagai
berikut:
1. Seperti yang telah diperjelas sebelumnya, untuk implementasi sistem
manajemen mutu iso 9001:2008 sudah terlaksana dengan cukup baik.
Untuk mengatasi hal tersebut, penulis menyarankan kepada pihak
lembaga SMK Antartika Surabaya dituntut untuk mampu meningkatkan
komitmen kerja kepada pendidik maupun kependidikan terhadap

peserta didik agar menunjang dalam kegiatan implementasi sistem
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manajemen mutu iso 9001:2008, sehingga program-program di SMK
Antartika Surabaya dapat diselenggarakan dengan lebih baik.

Salah satu indikator pada variabel kepuasan peserta didik yaitu
indikator pelayanan karyawan terhadap peserta didik masih dalam
tingkat rendah. Oleh karena itu, berkenan dengan tingkat kepuasan
peserta didik terhadap kecepatan pelayanan harus lebih diperhatikan.
Upaya yang dapat dilakukan adalah pihak lembaga harus lebih respon
dan cekatan terhadap pemahaman masalah yang dihadapi peserta didik.
Dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut, disarankan untuk
menggunakan instrumen yang memuat sejumlah pertanyaan yang
terbuka dan dilanjutkan dengan wawancara yang lebih mendalam.
Selain itu untuk penelitian yang berkaitan dengan penggunaan sistem
manajemen mutu iso 9001:2008 dan kepuasan peserta didik dapat dikaji
dengan berbagai faktor yang lebih luas, yaitu komitmen manajemen
puncak, kebijakan mutu, pengendalian dokumen, dokumentasi, standar
sistem oprasional, kepuasan pelanggan, infrastruktur yang dimiliki

lembaga, pelatihan karyawan, dan komunikasi dan koordinasi.



